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ABSTRAK 

 

Penelitian studi deskriptif mengenai causality orientation pada penatua Gereja “X” 
kota Bandung dilakukan umtuk mengetahui gambaran causality orientation penatua gereja 
“X” kota Bandung. Penelitian ini menggnakan metode deskriptif dengan teknik survei. 
Populasi sasaran adalah penatua gereja “X” yang masih aktif sebanyak 26 orang. 

Alat ukur yang digunakan adalah General Causality Orientation Scale yang disusun 
oleh Decy and Ryan dan dialih-bahasakan oleh peneliti sesuai dengan populasi. Terdiri 
dari 42 item menjaring tiga aspek dari Causality orientation yaitu autonomy orientation, 
control orientation dan impersonal orientation. data yang diperoleh diolah secara statistik 
dengan SPSS 17.0 

Berdasarkan pengolahan data secara statistik dengan reliabilitas sebesar 0,851 
dengan validitas berkisar 0,302-0,838. Data hasil penelitian memperlihatkan bahwa lebih 
dari setengah 53,84% penatua gereja “X” memiliki causality orientation autonomy.  Hal 
ini didukung oleh need for autonomy, need for competence, dan need for relatedness yang 
terpenuhi dalam diri sebagian besar penatua gereja “X” kota Bandung yang juga 
diperoleh dari hasil penelitian. 

Berdasarakan hasil penelitian ini, maka peneliti, maka peneliti mengajukan saran 
kepada pimpinan gereja “X” kota Bandung untuk mempertahankan dan mengembangkan 
situasi dan kondisi gereja “X” kota Bnadung yang menunjang autonomy sehingga dapat 
meningkatkan pelayanan penatua gereja “X” kota Bandung. Dalam penelitian ini masih 
ditemukan aspek causality orientation control dan impersonal sehingga peneliti 
mengajukan saran kepada pimpinan gereja “X” kota Bandung dan pihak terkait untuk 
memberikan pelatihan yang memungkinkn peningkatan kualitas pelayanan penatua gereja 
“X” kota Bandung.    
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